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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Simpulan  

Peranan Pesantren Sabilal Muhtadin Samuda khususnya Madrasah 

Salafiyah dapat dilihat dari in put, sistem pendidikan dan out putnya.  

Peranan itu terlihat sebagaimana sistem pendidikan yang digunakan 

melalui pendidikan/pengajaran dan juga pengasuhan/pengawasan oleh guru-

gurunya kepada para santrinya, serta keberhasilan serta perubahan in put 

dari segi akhlak serta bertambahnya pengetahuan tentang ilmu agama yang 

awalnya sangat minim dan dari hasil output pesantren tersebut telah menjadi 

guru agama, baik di sekolah maupun masyarakat seperti mengajar mengaji, 

menjadi imam, serta adanya alumni yang mendirikan sekolah ditempat 

mereka setelah selelai belajar dipesantren dan ada yang mengabdi untuk 

mengajar di Pesantren tersebut.  

Karena melalui ketiga proses tersebut sehingga dapat melahirkan 

guru-guru agama yaitu orang yang memiliki kemampuan ilmu agama seperti 

guru yang mengajar mata pelajar agama, ulama, kyai dan mubaliq atau 

mubaligah. 
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B. Saran  

1. Kepada pengasuh, ustadz dan ustadzah di pesantren, pembelajaran yang 

diberikan sudah sangat bagus tetapi harus terus dikembangkan lagi, 

khususnya untuk pesantren Sabilal Muhtadin di Desa Jaya karet Kecamatan 

Mentaya Hilir Selatan Samuda. 

2. Kepada peserta didik/santri khususnya pesantren Sabilal Muhtadin Samuda 

manfaatkan kesempatan yang ada dipesantren sebaik mungkin untuk bekal 

kelak serta terus mencari dan berbagi ilmu dengan orang lain, karena kalian 

adalah penerus untuk memperjuangkan ajaran Islam untuk menjadi seorang 

guru agama yang baik sesuai dengan tuntunan Al Qur’an dan sunnah 

Rasulullah Saw. 

3. Kepada orang tua agar terus memberikan didikan, bimbingan, memperhatikan 

serta memotivasi kepada anak-anaknya untuk terus menuntut ilmu khususnya 

ilmu agama, sehingga mereka menjadi anak yang sholeh dan sholehah yang 

memiliki akhlakul karimah. 

4. Kepada masyarakat agar terus membantu pesantren agar semakin banyak 

orang yang paham tentang ilmu keagamaan sesuai dengan Al Qur’an dan 

sunnah Rasulullah Saw serta mengajarkan, mengamalkan dan 

menjalankannya, sebagaimana yang telah dilaksanakan dalam sistem 

pendidikan di pesantren. 
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